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Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit endemis di wilayah Kota Tangerang Selatan. Angka
insiden rate (IR) DBD per 100.000 penduduk pada tahun 2010 sebesar 111,04 sedangkan standar nasional
adalah 55 per 100.000 penduduk.Untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian DBD, mutlak
dibutuhkan peran serta masyarakat untuk melakukan pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Juru pemantau
jentik (jumantik) merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat dalam penanggulangan DBD.
Jumantik yang aktif diharapkan akan mempengaruhi penurunan angka kesakitan dan kematian akibat kasus
DBD. Capaian jumlah RW di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2011, baru mencapai 27.3% dan terdapat
variasi capaian diantara 25 puskesmas yang ada di wilayah ini (3%-87%). Dari 12 puskesmas |lamayang
ada, cakupan tertinggi adalah puskesmas jurang manggu (87%) dan cakupan terendah adalah puskesmas
pondok aren (7%). Adanya kondisi spesifik di setiap wilayah puskesmas yang mempengaruhi keadaan
tersebut akan ditelusuri dalam penelitian ini.

Desain penelitian ini adalah cross sectional dimanaterdapat 10 (sepuluh) variabel independent yang akan
dilihat hubungannya dengan kinerjajumantik. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas jurang
manggu dan puskesmas pondok aren selama 2 (dua) bulan terhitung maret s/d april 2012 dengan populasi
adalah kader di kedua wilayah kerja puskesmas, sedangkan sampelnya adalah total populasi jumantik di
kedua wilayah puskesmas yang berjumlah 65 (enam puluh [ima) orang.

Penelitian ini mendapatkan 5 (Ilima) variabel yang secara signifikan berhubungan dengan kinerja jumantik di
wilayah kerja puskesmas jurang manggu dan puskesmas pondok aren yaitu variabel pengetahuan dengan
nila OR=7.137 (95% CIl:1.398-36.439), sumber daya nilai OR=24.195 (95% CI: 2.045-286.310), imbalan
nilai OR: 0.005 (95% CI1:0.000-0.124), kepemimpinan nilai OR=23.556 (95% ClI: 3.171-175.003) dan
variabel puskesmas nilai OR =7.068 (95% CI: 1.422-35.131). Untuk variabel imbalan,bermakna protektif
dimanaimbalan yang semakin baik kinerjanya semakin buruk sedangkan variabel puskesmas yang juga
diikutkan dalam analisis hanya digunakan sebagai kontrol terhadap variabel lain dalam penelitian ini dan
ternyata juga berhubungan dengan kinerjajumantik.

<hr>Dengue hemorrhagic fever (DHF) is an endemic disease in South Tangerang City. Incidence rate (IR)
of DHF per 100,000 population in 2010 amounted to 111.04, while the national standard is 55 per 100,000
population. To reduce morbidity and mortality of DHF, community participation is absolutely necessary to
conduct mosquito eradication nest (PSN). Jumantik is one form of community participation in dengue
prevention. Active jumantik expected to affect the decrease in morbidity and mortality due to dengue cases.
Achievement of the number of RW inspected in South Tangerang City in 2011, reached 27.3% and thereis
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variation in the performance among the 25 sub health centersin thisregion (3% -87%). Of the old 12 sub
health centers, the highest coverage gap is jurang manggu sub health center (87%) and the lowest coverage
isarea of pondok aren sub health center (7%). The existence of specific conditions in each region that affect
the state of health centers will be explored in this study.

The design is a cross sectional study in which there are 10 (ten) independent variables that will be related
with jumantik performance. Research carried out in the working area of jurang manggu and pondok aren sub
health center for 2 (two) months from the March to april 2012. The population was cadres in both of these
sub health centre are, while the samples was total population of jumantik in both regions, amounting to 65
health centers (six twenty-five).

The research was a5 (five) significantly variables related to performance in the jumantik work area of
jurang manggu and pondok aren. Thefirst variable is knowledge variable, with avalue of OR = 7.137 (95%
Cl :1.398-36 .439); resource, value of OR =24 195 ( 95% Cl: 2045-286310); salary, value of OR: 0.005
(95% CI :0.000-0 .124), the leadership, value of OR = 23 5.56 (95% CI: 3171-175003) and puskesmas,
values of OR = 7.068 (95% CI: 1422-35131). For sallary variable, which is significantly protective benefits
of better performance is getting worse while the puskesmas variable is also included in the analysisis only
used as a control for other variables in this study and was al so associated with the performance of jumantik.



